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Abstract : This study aims to determine how the influence of income and knowledge of employees on 
the payment of zakat profession.This type of research uses quantitative research methods. Data 
collection was carried out by distributing questionnaires using a likert scale to muslim employees at the 
Inspectorate Office of Deli Serdang regency. The sampling technique used is to use total sampling, where 
the number of populations and samples are the same. So that the number of respondents used is 55 
muslim employees in the Inspectorate Office of Deli Serdang regency. The data obtained will be 
processed using SPSS Statistic 15. Analysis includes validity test, reliability test, classical assumption 
test and hypothesis test. From the results of this study it is explained that the T-Test t-Table value is 
2.006 and t-count is X1 = ,627, X2 = 6.012. Thus, variables X1 and X2 have a significant effect on the 
payment of professional zakat. The results of the F test explain that in the F test obtained F table value 
of 3.17 and F count of 54.399 and significance level of 0.00 < 0.05 it can be concluded that X1 and X2 
simultaneously have a significant effect. effect on the variable payment of professional Zakat at the 
Inspectorate Office of Deli Serdang regency. Coefficient of determination obtained correlation value of 
R is 0.823. And the value of the coefficient R square of 0.677 or 67.7% which means the ability of the 
independent variable in explaining the dependent variable of 67.7%, the remaining 33.3% is explained by 
other variables that are not discussed in this study. 
 
Keywords: Income, Knowledge, Professional Zakat Payment. 
 
I. Pendahuluan 

Seseorang yang cukup beruntung untuk memperoleh sejumlah harta pada 
dasarnya merupakan titipan yang diberikan oleh Allah SWT. Konsekuensi kepada 
manusia yang diberikan titipan harta yang berlebih haruslah memenuhi dan menaati 
aturan Allah baik dalam perkembangannya dan penggunaannya, antara lain ada 
kewajiban berbeda untuk mengeluarkan zakat sebagai upaya menjaga kesejahteraan 
masyarakat, dan juga tidak lupa ibadah maliyah sunnah seperti sedekah dan 
infak.Orang yang sudah cukup memiliki harta satu nisab harus mengeluarkan bagian 
tertentu dari asetnya kepada orang miskin dan golongan lain yang memenuhi syarat 
terima zakat melalui tamlik (menjadikan orang lain untuk berhak menerima). 
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Zakat profesi memang tidak dikenal dalam khasanah keilmuan Islam, 
sedangkan hasil profesi berupa harta dapat dikategorikan ke dalam zakat harta 
simpanan atau kekayaan). Dengan demikian hasil profesi seseorang apabila telah 
memenuhi ketentuan wajib zakat maka wajib baginya untuk menunaikan zakat 
profesinya.Ada dua faktor yang dapat memotivasi muzakki untuk mengeluarkan 
zakatnya, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa spiritual 
atau keimanan, sikap terhadap kepekaan sosial, ekonomi (pendapatan), pendidikan, 
serta kesadaran (diri). Adapun faktor Eksternal nya ialah berupa norma subjektif serta 
kekuatan empirik (yang termotivasi oleh pengalaman baik dari orang tua atau keluarga 
yang telah mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan hidup karena mengamalkan 
sedekat/zakat)(Herdi Kurniadi, Robiatul Auliyah, Anis Wulandari, 2017). 

Berdasarkan ihasil iwawancara isaya idengan ipara ipegawai iInspektorat 
iKabupaten Deli iSerdang, idapat idisimpulkan ibahwa ikurangnya iminat ipara 
imuzakki idalam menunaikan idan imembayar izakat i ipada ipegawai iInspektorat 
iKabupaten iDeli iSerdangdipengaruhi ioleh ibeberapa ihal. iPertama, ipara ipegawai 
imasih ibanyak iyang itidakpercaya iterhadap ilembaga ipengelola izakat. iMereka 
itakut idana izakat iprofesi itersebutdisalahgunakan ikepada ihal iyang ilain. iKedua, 
ibelum iadanya iniat idalam imembayarzakat iprofesi, ihal iitu idisebabkan ipemikiran 
ipara ipegawai ibahwa imereka itakut itidaktercukupi ikebutuhan isehari-harinya ijika 
imembayar izakat iprofesi, iwalaupun imerekasendiri isudah imencapai isyarat idan 
inisab iuntuk imembayar izakat iprofesi itersebut(Riny Hafidah, 2021) 

Sebab, zakat memiliki potensi besar untuk meningkatkan ekonomi muslim. 
Potensi ekonomi umat Islam tidak lepas dari zakat, karena zakat merupakan salah satu 
pilarnya (Rukun) dalam islam yang sangat erat kaitannya dengan faktor ekonomi. Sejak 
zaman rasulullah meningkatnya perekonomian muslim adalah dengan mengandalkan 
pengelolaan zakat. Tentunya, zakat akan menjadi pendapatan nasional dan membantu 
pertumbuhan ekonomi terutama ekonomi Islam(Nugroho, 2019). 

Pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang didapat untuk dapat mengukur 
tingkat kemakmuran dan kesejahteraan seseorang maupun sekelompok orang dalam 
masyarakat.(Rafidah, 2020). Secara parsial pendapatan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat membayar zakat profesi. Sebab, jika pendapatan sudah mencapai 
nishabnya tetapi dirasa kurang untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya sehingga 
sebesar apapun pendapatannya tidak akan mempengaruhi ia untuk membayar zakat 
profesi(Indri Kartika, 2020). 

Pengetahuan ialah informasi yang telah diperoleh dan diproses dan 
diorganisasikan untuk mendapatkan pemahaman, pembelajaran, dan pengalaman yang 
sudah diakumulasi sehingga dapat diaplikasikan ke dalam masalah/proses 
tertentu(Zulfadli Hamzah, 2020). Sebagian orang masih enggan dalam membayar 
zakat, karena merasa harta yang didapatkan adalah hasil dari kerja keras sendiri, jadi 
menurut mereka tidak perlu membayar zakat. Hal tersebut disebabkan belum ada 
kesadaran dan kurangnya pengetahuan dalam berzakat. Jika seseorang memiliki 
tingkat kesadaran dan pengetahuan yang tinggi bahwa zakat ialah sebagian harta yang 
wajib untuk dikeluarkan zakatnya, maka akan timbul minat untuk muzakki dalam 
membayar zakat(Indri Kartika, 2020). 
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Menurut Yusuf al-Qaradhawi menyebutkan bahwa hal yang penting dalam 
mendapatkan perhatian kaum muslimin saat ini ialah dengan pendapatan yang dapat 
diusahakan melalui keahlian (pekerjaannya), baik pekerjaan yang dilakukan sendiri 
ataupun secara bersama-sama. 

 
Tabel 1. Data Zakat Penghasilan PNS Inspektorat Kabupaten Deli Serdang 

Tahun 2017-2021 
Tahun Jumlah Zakat Profesi 

2017 Rp 25.214.456 
2018 Rp 10.633.440 
201 Rp 6. 450. 26 
2020 Rp 107.52.74 
2021 Rp 2.317.51 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwasanya jumla pembayaran zakat 

profesi pada tahun terakhir yakni 2021 mengalami penurunan, hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwasanya pembayaran atau pengumpulan dana zakat profesi pada 
kantor tersebut belum optimal dilakukan. Walaupun isudah iadanya isurat iinstruksi 
idari Bupati Deli Serdang mengenai pembayaran zakat profesi daniinfaq bagi pegawai 
negeri sipil. 

Sesuai dengan permasalahan yg dirumuskan di iatas, maka tujuan idari 
penelitian ini agar dapat menjelaskan, menguraikan dan menjawab permasalahan 
tersebut yaitu: 1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendapatan pegawai 
terhadap pembayaran zakat profesi dikantor Inspektorat Kabupaten Deli Serdang. 2. 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengetahuan pegawai terhadap 
pembayaran zakat profesi di kantorInspektorat Kabupaten Deli Serdang. 3. Untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh pendapatan dan pengetahuan pegawai terhadap 
pembayaran zakat profesi dikantor Inspektorat Kabupaten Deli Serdang. 

 
II. Landasan Teori 
Zakat Profesi  

Zakat iprofesi iadalah izakat yang idikeluarkan idari ihasil iapa yang diperoleh 
dari pekerjaan idan profesinya. iMisalnya ipekerjaan yang imenghasilkan iuang ibaik itu 
pekerjaan iyang idikerjakan sendiri tanpa itergantung idengan iorang lain, iberkat 
kecekatan tangan ataupun otak. Yusuf iAl-Qardhawi mengatakan ibahwa ipekerja yang 
dapat menghasilkan iuang iada idua macam. iPertama, ipekerjaan iyang dilakukan 
sendiri itanpa bergantung dengan iorang ilain, iberkat kemampuan isendiri. iDan 
penghasilan iprofesional, seperti seorang idokter, iinsinyur, pengacara, seniman. Kedua, 
pekerjaan oleh pemerintah, perusahaan, iataupun perorangan yang memperoleh iupah 
berupa gaji iataupun ihonorarium. Sehingga idapat idiartikan izakat profesi iialah zakat 
yang idi iambil dari ipenghasilan idari setiap pekerjaan iyang ihalal, iyang didasari 
dengan iniat iyang iikhlas iguna mendapat syafaat idan idapat membersihkan ijiwa isi 
pemberi zakat itersebut (Musfira Akbar, 2018) 
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Dasar Hukum Zakat Profesi 
Dasar ihukum zakat profesi sudah iterdapat idi idalam iAl-Qur’an idi antaranya 

terdapat dalam isurah Al-Baqarah Ayat 2): 267, yang artinya: 
“Wahai iorang-orang iyang beriman! iInfakkanlah (berikanlah) sebagian idari ihasil 

iusahamu yang ibaik-baik idan isebagian dari apa iyang ikami ikeluarkan idari muka ibumi 
iuntukmu. iJanganlah kamu imemilih iyang iburuk iuntuk kamu ikeluarkan, ipadahal ikamu 
sendiripun itidak imau mengambilnya imelainkan idengan memicingkan imata i(enggan) 
terhadapnya. iDan iketahuilah bahwa iAllah iMaha ikaya, Mahaiterpuji”. 

Maka idapat idisimpulkan bahwa ijika isetiap iorang iyang mempunyai iharta 
dari hasil pekerjaannya i(penghasilan), ijadi dapat iditekankan iadanya kepedulian 
terhadap sosial masyarakat. iSebab, iada ibanyak masyarakat iyang imempunyai 
tingkat iekonomi yang irendah, olehisebabiitu,imereka memiliki hak 
atasihartaiyangidimilikinya. 
 
Nisab dan Haul Zakat Profesi 

Nisab izakat ipenghasilan ialah isebesar i85 igram iemas, Kadar izakat 
penghasilan ialah 2,5%, idan iHaul iselama i1 itahun. 
 
Perhitungan Zakat Profesi 

Perhitungan izakat iprofesi menurut iYusuf iQardhawi dibedakan imenjadi 
idua cara, yakni: 

1. Langsung, izakat iyang dihitung idari i2,5% idari penghasilan ikotor imereka, 
ibaik itu yang idibayarkan ibulanan ataupun itahunan. iCara itersebut 
dianggap ilebih itepat idan adil bagi imereka iyang imempunyai rezeki 
iberlebih ioleh iAllah. 

2. Setelah idi ipotong idari ikebutuhan pokoknya, izakat iyang idihitung 2,5% 
idari igaji setelah idi ipotong dari ikebutuhan isehari-harinya. Cara itersebut 
ijuga idianggap lebih adil, idilaksanakan ibagi imereka yang imemiliki 
ipendapatan iyang pas-pasan. 

 
Indikator Pembayaran Zakat Profesi 

1. Pembayaran zakat dihitung atas dasar 2,5% dari pendapatan 
2. Pembayaran dikeluarkan dari harta yang telah mencapai nishab dan haul 
3. Diberikan kepada delapan orang yang berhak menerima zakat profesi. 

 
Pendapatan 

Yusuf iQardhawi menyatakan, ipendapatan merupakan itambahan idari iharta 
yang didapatkan imelalui isumber-sumber iyang itelah idiketahui idan bersifat itetap. 
Penghasilan atau pendapatan iwajib idisalurkan zakatnya iyang isudah isesuai ipada 
Fatwa iMUI inomor 3 itahun i2003 tentang izakat ipendapatan. Semua ibentuk 
ipenghasilan secara ihalal iwajib dikeluarkan zakat idengan isyarat iyang itelah 
mencapai inisab idalam isatu tahun, yaitu sebesar inilai iemas i85 gram (Indri Kartika, 
2020). 
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Pendapatan idalam Persfektif Islam 
Pendapatan idi idalam iIslam iadalah irezeki iyang itelah idibagikan idalam 

memperolehnya, isehingga, iada itiga ilangkah iyang iharus idilaksanakan. iYakni 
berjalan (al-masyyu), ibertebaran iatau imenjelajah iialah irezeki iyang isudah 
dipersiapkan ioleh Allah iSWT iuntuk ihambanya. iJika idi idalam ibahasa ilain, idapat 
juga idikatakan sebagai rezeki iyang ipotensial inamun ibelum iaktual. iMaksudnya, 
dalam imemperolehirezeki manusia itersebut iharuslah ibekerja. iAl-Qur’an 
menjelaskan, ibahwa imanusia ikeluar meninggalkan irumahnya, iberjalan ibahkan 
menjelajahi ibumi iAllah iyang iluas iini iuntuk memperoleh irezeki itersebut (Azhari 
Akmal Tarigan, 2014). 
 
Zakat iProfesi iSebagai iDistribusi iPendapatan iEkonomi iIslam 

Islam itelah imembolehkan ikepemilikan ipribadi, itetapi iislam itelah 
menentukan bagaimana icara iuntuk imemilikinya. iIslam ijuga imemberika iizin 
kepada isetiap individu untuk imengelola iharta iyang imenjadi ihak imiliknya, inamun 
islam itelah imenentukan bagaimana icara imengelola idan imenyalurkan ikepada 
mereka iyang iberhak iuntuk menerimanya. iOleh isebab iitu, idalam iIslam itelah 
mewujudkan isirkulasi ikekayaan pada semua imasyarakat, iuntuk imencegah 
terjadinya isirkulasi ikekayaan ihanya  ada isegelintir orang isaja. Indikator 
Pendapatan: 

1. Upah 
2. Gaji 
3. Penghasilan 
4. Tabungan 
5. Intensif 
6. Konsumsi 

 
Pengetahuan 

Menurut iJujun iS Suriasumantri, ipengetahuan ialah segenap iyang diketahui 
manusia mengenai isuatu iobjek itertentu yang imerupakan khasanah kekayaan 
mental diperoleh melalui irasional idan pengalaman (jujun S. Suriasumantri, 2003). 
Pengetahuan zakat bertujuan iuntuk imengetahui apakah ipengetahuan idi 
masyarakat itentang izakat sudah cukup itahu imengenai itujuan dan imanfaat izakat, 
dampak iapa saja iyang iakan diperoleh idari membayar izakat iyang ihal tersebut akan 
melahirkan budaya untuk berzakat idi ikehidupan bermasyarakat isebagai isuatu 
kewajiban iyang iharus dijalankan (Zulfadli Hamzah Dan Izzatunnafsi Kurniawan, 
2020). 

Pengetahuan izakat ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah ipengetahuan idi 
masyarakat itentang izakat isudah icukup itahu imengenai itujuan idan imanfaat 
zakat, dampak iapa isaja iyang iakan idiperoleh idari imembayar izakat iyang ihal 
tersebut iakan melahirkan ibudaya iuntuk iberzakat idi ikehidupan ibermasyarakat 
sebagai isuatu kewajiban iyang iharus idijalankan. iPengetahuan imasyarakat terhadap 
zakat imasih sangat ikuat idengan inuansa ifiqih iyang iharus iditingkatkan iagar 
zakat idapat isegera idi berdayakan. iMelihat ikeberagaman izakat idapat imenambah 
perspektif iekonomi idan sosial. i iJika isebagian imasyarakat imenyakini idan 
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memandang izakat isebagai iiman yang iterlepas idari imasalah isosial idan iekonomi. 
Maka ipada isaat iini izakat iharus dianggap isebagai isumber ikekuatan iekonomi 
yang idapat idigunakan iuntuk menyelesaikan iberbagai imasalah isosial iumat Islam. 

Faktor ipengetahuan izakat imemiliki inilai iyang ipenting idalam ikonteks 
penekanan iuntuk ipemberdayaan izakat. iOleh ikarena iitu, ipengetahuan iapapun 
tentang sesuatu iakan imempengaruhi iperilakunya. iMisalnya, imembayar izakat 
langsung ike mustahiq i(penerima izakat) idan imembayar izakat imelalui ilembaga 
(Zulfadli Hamzah Dan Izzatunnafsi Kurniawan, 2020). 
 
Indikator Pengetahuan Zakat 

Menurut iPangestu, Indikator ipengetahuan izakat ialah: 
1. Arti izakat 
2. Kewajiban izakat 
3. Dasar ihukum izakat 
4. Prosedur izakat 
a. Milik isempurna 
b. Cukup inisab 
c. Bebas idari iutang 
d. Haul 

 
Perhitungan Zakat 
 Maka idari iitu, isalah isatu sebab izakat ibelum ijuga terkumpul isecara 
optimal idi lembaga iamil izakat, idi karenakan ibelum icukup inya pengetahuan 
terhadap iharta yang wajib idikeluarkan izakat inya masih iterbatas ipada isumber-
sumber ikonvensional, padahal sudah ijelas idinyatakan idalam Al-Qur’an idan ihadits 
dengan pernyataan tertentu. (Muhammad Nur Mukhlish, Zulfahmi, 2018). 
 
Hubungan Antar Variabel 

Hubungan iPendapatan idengan ipembayaran izakat iprofesi isangat ierat 
kaitannya, sebab izakat ipendapatan iadalah izakat iyang idikeluarkan idari 
penghasilan iprofesi iapabila telah imencapai inisab. iPendapatan ijuga isangat 
berpengaruh iterhadap ipembayaran izakat profesi, isebab idi idalam iIslam ijika 
pendapatan iseseorang itinggi idan itelah imampu untuk imemenuhi iseluruh 
kebutuhan ihidupnya, imaka iia idiwajibkan iuntuk imenunaikan zakat iprofesi, isebab 
dia isudah itelah imemenuhi isyarat isebagai iseorang imuzakki. Tetapi sebaliknya ijika 
pendapatan iseseorang itersebut ibelum imencukupi inisab utuk menunaikan zakat 
profesi imaka iia itidak idiwajibkan iuntuk imembayar izakat itersebut, isebab isyarat 
untuk imenunaikan izakat iprofesi iialah imencukupi inisab. 

Hubungan iPengetahuan ipegawai ijuga isangat iberpengaruh iterhadap 
pembayaran zakat iprofesi. iJika ipengetahuan ipegawai isemakin ibaik iterhadap zakat 
profesi, imaka akan imemengaruhi iia iuntuk imembayar izakat iprofesinya, isehingga 
tersadar bahwasanya ia iadalah iseorang imuzakki. iMenurut iCrow idan iCrow, iada 
tiga ifaktor yang idapat mempengaruhi iminat, ipertama: ifaktor ikebutuhan idari 
dalam, ikedua: ifaktor motif isosial, ketiga: ifaktor iemosional (Crow, L & Crow, A, 
1989). Faktor ipengetahuan juga itermasuk pada ipenelitian iini, isebab ifaktor 
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ipengetahuan idari isetiap ipegawai iakan berbeda-beda pula, iyang ihal itersebut iakan 
iberdampak ipada ipembayaran izakat iprofesi mereka. 

Oleh ikarena iitu, ipengaruh ipendapatan idan ipengetahuan ipegawai 
merupakan faktor ipenting idalam imenentukan ipola iprilaku ipegawai idalam 
mengeluarkan atau membayar izakat iprofesi. iPenyaluran idana izakat iprofesi iyang 
telah diatur idan dialirkan secara iadil idan irata iakan iberdampak ibaik ibagi 
masyarakat iyang ekonominya idi ibawah rata-rata. iSehingga, idapat imenciptakan 
kesejahteraan iantar sesama, iserta idapat menghapus ikesenjangan isosial iantar iumat 
muslim. 
 
III. Metode Penelitian 

Lokasi ipenelitian ini dilakukan idi iKantor iInspektorat Kabupaten iDeli 
Serdang yang beralamat idi iJalan iMawar iNomor 06 iLubuk iPakam iKode iPos i: 
20514. Telp. (061)-7951646. Waktu ipenelitian idi imulai pada iBulan iFebruari i2021 
Februari 2022. Adapun cara pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan data primer dan data sekunder. iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah 
Pegawai idi iKantor iInspektorat Kabupaten iDeli iSerdang isebanyak i55 iorang. 
Teknik idalam ipengambilan isampel iyang dipakai iadalah idengan imenggunakan 
total isampling. iTotal isampling iadalah iteknik pengambilan isampel idimana ibesar 
sampel isama idengan ipopulasi (Sugiyono, 2007). 

Pada ipenelitian iini menggunakan icara pendekatanikuantitatif. Setelah itu 
data tersebut iakan idiolah idengan menggunakan iuji istatistik. Teknik analisis data 
yang digunakan ipada penelitian ini, iyakni: Uji iDeskriptif, Uji iValiditas idan 
Reabilitas, Uji Asumsi iKlasik, Uji iHipotesis. 
 
IV. Hasil Dan Pembahasan 
Penyajian Data Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik iresponden iberdasarkan ijenis ikelamin idapat idilihat ipada tabel 
idi bawah iini: 

Tabeli2 
Responden iBerdasarkan iJenis iKelamin 

No Jenis iKelamin Frekuensi Persentase 
1 Laki-laki 35 63,6% 
2 Perempuan 20 36,4% 
Jumlah  55 100% 

Sumber: idata iprimer idiolah i2021 
 Berdasarkan itabel idi iatas idapat idiketahui ibahwa ibanyaknya ijenis ikelamin 

laki-laki isebesar i35 iorang idan ijenis ikelamin iperempuan isebesar i20 iorang. iHal ini 
membuktikkan ibahwa ilebih idominan ilaki-laki idaripada iperempuan ipada ikantor 
tersebut. 
 
Penyajian idata iBerdasarkan iUmur 

 Karakteristik iresponden iberdasarkan iUmur idapat idilihat ipada itabel idi 
ibawah: 
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Tabel 3. Responden iBerdasarkan iUmur 
No Umur Frekuensi Persentase 
1 25-33 10 18,2% 
2 34-42 13 23,6% 
3 43-51 27 4,1% 
4 52-60 5 ,1% 
Jumlah  55 100% 

Sumber: idata iprimer idiolah i2021 
 Berdasarkan itabel idi iatas idapat idiketahui ibahwa ilebih ibanyak ipegawai 

Inspektorat iyang iberumur i43-51. iSedangkan itingkat iumur itertua idari i52-60 
hanya i4 orang isaja. 
 
Penyajian iData iBerdasarkan iTingkat iPendidikan 

Karakteristik iresponden iberdasarkan iTingkat iPendidikan idapat idilihat 
ipada itabel di ibawah iini: 

 
Tabel i4. Responden iBerdasarkan iTingkat iPendidikan 
No Tingkat iPendidikan Frekuensi Persentase 
1 SMA 2 3,6% 
2 Diploma 3 5,5% 
3 S1 46 83,6% 
4 S2 4 7,3% 
Jumlah  55 100% 

Sumber: idata iprimer idiolah i2021 
 Berdasarkan itabel idi iatas idapat idiketahui ibahwa ilebih ibanyak ipara 

pegawai yang itingkat ipendidikan iS1, idan iyang ipaling isedikit ipada itingkat 
pendidikan iSMA yakni isebesar i2 iorang isaja. 
 
Penyajian iData iBerdasarkan iTingkat iPendapatan 

 Karakteristik iresponden iberdasarkan iTingkat iPendapatan idapat idilihat 
ipada tabel di ibawah iini: 

 
Tabel 5. Responden iBerdasarakan Tingkat Pendapatan 

No Tingkat iPendapatan Frekuensi Persentase 
1 1-4 iJuta 18 32,7% 
2 5-8 iJuta 13 23,6% 
3 9-12 iJuta 24 43,6% 
Jumlah  55 100% 

Sumber: idata iprimer idiolah i2021 
 Berdasarkan itabel idi iatas idapat idiketahui ibahwa ilebih ibanyak ipara 

ipegawai yang itingkat ipendapatan inya idari i9-12 ijuta iyakni isebanyak i24 iorang. I 
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Pengaruh iPendapatan iTerhadap iPembayaran iZakat iProfesi idi iKantor 
Inspektorat iKabupaten iDeli iSerdang 

 
Tabel 6. Hasil Uji t Pendapatan 

Model  I Unstandardized 
iCoefficients 

 Standardized 
iCoefficients 

T Sig. 

 i  I B Std. 
iError 

Beta B Std. 
iError 

1 (Constant) -11,139 3,923  I -
2,839 

,006 

 i Pendapatan ,874 ,091 ,778 9,627 ,000 
 i Pengetahuan ,500 ,083 ,486 6,012 ,000 

a i iDependent iVariable: iPembayaran iZakat iProfesi 
Sumber: idata idi iolah imenggunakan iSPSS i15 

Berdasarkan ihasil ipenelitian dapat idiketahui ibahwa isecara parsial variabel 
pendapatan memiliki ipengaruh signifikaniterhadap ipembayaran zakat iprofesi. iHal 
iini dapat idilihat dari iuji ithitung >ittabel iatau sebesar 9,627i>i2,006) idengan nilai 
signifikansi 0,000i<i0,05. Serta idari inilai ikoefisien determinasi ivariabel ipendapatan 
berhubungan positif. iSebab, pendapatan akanimempengaruhi seseorang idalam 
mengeluarkan zakat. Dikarenakan pendapatan berkaitan itentang iapakah iharta 
tersebut telah imencukupi inishab atau ibelum.  

Hal iini isejalan idengan ipenelitian iterdahulu ioleh iAditya iSurya iNugroho 
idan AhmadiNurkhin, iyang imenunjukkan ibahwa ipendapatan imemiliki ipengaruh 
iyang sigifikan iterhadap ipembayaran izakat iprofesi (Nugroho, 2019). 

 
Pengaruh iPengetahuan iPegawai iTerhadap iPembayaran iZakat iProfesi Di 
Kantor iInspektorat iKabupaten iDeli iSedang 

 
Tabel 7. Uji iTtPengetahuan 

Model  I Unstandardized 
iCoefficients 

 Standardized 
iCoefficients 

T Sig. 

 I  I B Std. 
iError 

Beta B Std. 
iError 

1 (Constant) -11,139 3,923  I -
2,839 

,006 

 I Pendapatan ,874 ,091 ,778 9,627 ,000 
 I Pengetahuan ,500 ,083 ,486 6,012 ,000 

a i iDependent iVariable: iPembayaran iZakat iProfesi 
Sumber: idata idi iolah imenggunakan iSPSS i15 
Berdasarkan ihasil ipenelitian dapat idiketahui ibahwa isecara parsial variabel 

pengetahuan memiliki ipengaruh isignifikan terhadap ipembayaran zakat iprofesi. Hal 
iini dapat idilihat idari iuji ithitung i> ittabel iatau isebesar 6,012 i> i2,006) idengan inilai 
signifikansi i0,000 i< i0,05. iSerta dari inilaiikoefisien ideterminasi variabel 
ipengetahuan berhubungan positif. Pengetahuan ipegawai ijuga berpengaruh iterhadap 
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ipembayaran zakat profesi. Jika ipengetahuan pegawai isemakin ibaik iterhadap zakat 
iprofesi, imaka iakan mempengaruhi idalam imembayar zakat iprofesinya.  

Hal iini isejalan idengan ipenelitian iterdahulu ioleh iMelia iFrastuti idan iDeta 
Trinanti, iyang imenunjukkan ibahwa ivariabel ipengetahuan imemiliki ipengaruh 
iyang signifikan iterhadap ipembayaran izakat iprofesi (Melia Frastuti, Deta Trinanti, 
2019). 

 
Pengaruh iPendapatan idan iPengetahuan iPegawai iTerhadap Pembayaran Zakat 
iProfesi idi iKantor iInspektorat iKabupaten iDeli iSerdang  

 
Tabel 8. UjiiFiSimultan) 

 ANOVA(b) 
Model  i Sum iof 

iSquares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 472,031 2 236,015 54,399 ,000(a) 
 i Residual 225,606 52 4,339  i  i 
 i Total 697,636 54  I  i  i 
a i iPredictors: i(Constant), iPengetahuan, iPendapatan 
b i iDependent iVariable: iPembayaran iZakat iProfesi 
 
Secara isimultan iberdasarkan hasil idari itabel i4.15 ipengaruh idari variabel 

bebas X) iterhadap variabel terikat iy) imenunjukkan ibahwa nilai iftabel sebesar i3,17 
idengan fhitung isebesar i54,399 i> i3,17 dengan isignifikansi sebesar i0,000 < 0,05. 
iSehingga idapat disimpulkan bahwa ivariabel Pendapatan iX1) dan iPengetahuan 
iX2) isecara simultan berpegaruh signifikan terhadap ivariabel iPembayaran zakat 
profesi idi iKantor iInspektorat Kabupaten iDeli iSerdang. 
 
Koefisien iDeterminasi 

Tabel 9. Uji iR² iDeterminan 
Model R R iSquare Adjusted 

R Square 
Std. iError iof ithe iEstimate 

1 ,823(a) ,677 ,664 2,083 
a i iAll irequested ivariables ientered. 
b i iDependent iVariable: iPembayaran iZakat iProfesi 

Sumber: idata idi iolah imenggunakan iSPSS i15 
 
Berdasarkan ihasil pengujian ikoefisien ideterminasi dapat dijelaskan ibahwa 

besarnya koefisien ikorelasi iR) sebesar 0,823 itermasukidalam ikategori hubungan 
yang ikuat. Untuk R square isebesar 0,677 ihal itersebut menunjukkan ibahwa 
pengaruh variabel ibebas ix) yang terdiri idari Pendapatan idan iPengetahuan Pegawai 
secara isimultan iterhadap variabel pembayaran izakat iprofesi y) iadalah isebesar 
67,7% isisanya 33,3% dijelaskan ioleh variabel ilain yang itidak idibahas idalam 
penelitian iini. 
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Uji iAnalisis iRegresi iLinier iBerganda 
Analisis iregresi ilinier ibiasanya idipakai iuntuk imembuktikan ikebenaran dari 

hipotesis ipenelitian. 
 

Tabel i10. Hasil iAnalisis iRegresi iLinier iBerganda 
Model  i Unstandardi

zed 
iCoefficients 

 Standardized 
iCoefficients 

T Sig. 

 i  i B Std. 
Error 

Beta B Std. 
Error 

1 (Constant) -11,139 3,923  i -
2,839 

,006 

 i Pendapatan ,874 ,091 ,778 9,627 ,000 
 i Pengetahuan ,500 ,083 ,486 6,012 ,000 

a i iDependent iVariable: iPembayaran iZakat iProfesi 
 

Y i= a+b1.x1+b2.x2 
= -11,139 i+ i0,874 i+ 0,500 

  
Pada ivariabel iPendapatan iX1),imempunyai ikoefisien regresi positif sebesar b 

= 0,874 idengan iasumsi iPengetahuan ipegawai ibernilai itetap imaka isetiap 
peningkatan Pendapatan isebesar i1% iakan imeningkatkan iPembayaran izakat profesi 
isebesar i0,874. 

Pada ivariabel iPengetahuan iX2), mempunyai koefisien regresi positif sebesar 
b = 0,500 idengan iasumsi iPendapatan ibernilai itetap, imaka isetiap ipeningkatan 
Pengetahuan ipegawai isebesar i1% iakan imeningkatkan iPembayaran iZakat iProfesi 
sebesar i0,500. 

Jadi, idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel iyang imemiliki inilai ikoefisien 
sebesar 0,874 artinya variabel Y yakni Pembayaran zakat profesi lebih dominan 
dipengaruhi oleh Pendapatan X1)  daripada Pengetahuan X2). 
 
V. Kesimpulan 

1. Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Pembayaran Zakat Profesi, yang 
telah sesuai dari hasil regresi terlihat bahwa variabel pendapatan memiliki nilai 
thitung lebih besar dari ttabel yakni ,627 > 2,006 maka H0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga variabel pendapatan secara statistik dengan sig 5% memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pembayaran zakat profesi. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
sig 0,00 < 0,05. 

2. Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap Pembayaran Zakat Profesi, yang 
telah sesuai dari hasil regresi terlihat bahwa variabel Pengetahuan memiliki nilai 
thitung lebih besar dari ttabel yakni 6,012 > 2,006 maka H0 ditolak dan H2 diterima 
sehingga variabel pengetahuan secara statistik dengan sig 5% memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pembayaran zakat profesi. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
sig 0,00 < 0,05. 
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3. Berdasarkan data pada uji F dinilai Fhitung adalah 54,3 dengan nilai Ftabel adalah 
3,17 sehingga nilai Fhitung > Ftabel atau 54,399 > 3,17 dan tingkat signifikan 0,000 < 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha3 diterima yang berarti 
variabel Pendapatan X1) dan Pengetahuan X2) secara simultan berpegaruh 
signifikan terhadap variabel Pembayaran zakat profesi di Kantor Inspektorat 
Kabupaten Deli Serdang. 

4. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi diketahui nilai korelasi R 
sebesar 0,823. Serta nilai koefisien R square sebesar 0,677 atau 67,7% yang berarti 
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat adalah 67,7% 
sisanya 33,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini. 
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